PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE
STUDENT TEAMS ACHIEVEMENT DIVISION ( STAD ) DAN
MOTIVASI BELAJAR TERHADAP HASIL BELAJAR
AKUNTANSI KEUANGAN SISWA KELAS XI SMK NEGERI
DI SOLOK

TESIS

OLEH :
ELFIRA LILISIA
NIM 20121

Ditulis untuk memenuhi sebagian persyaratan dalam
mendapatkan gelar Magister Pendidikan

KONSENTRASI PENDIDIKAN EKONOMI
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN IPS
PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS NEGERI PADANG
2013



ABSTRACT

Elfira Lilisia, 2012 : "The Influence of CooperatilLearning Models Types Of
Student Teams Achievement Division ( STAD ) and ivatton To Learning

Outcomes in Grade City SMKN Solok." Thesis, Sthteversity Graduate
Program in Padang.

The aims of this study to reveal (1) Student leagroutcomes of accounting
by given Cooperative Learning Models Types Of tudTeams Achievement
Division ( STAD ) to students who are given leafnioonvensional. (2) The
difference between the results of studying Accountstudents that have high
motivation by given Cooperative Learning Models &ypOf Student Teams
Achievement Division ( STAD ) and the results aidsting Accounting students
that have high motivation by given learning convenal,(3) The difference
between the results of studying Accounting studémdas have low motivation by
given Cooperative Learning Models Types Of Stud&éetms Achievement
Division ( STAD ) and the results of studying Acating students that have low
motivation by given learning convensional (4) thmeraction of Cooperative
Learning Models Types Of Student Teams Achieveniewision ( STAD ) and
students' motivation towards learning outcomesanAinting.

This reseach is quasi-experimental (Quasi-expetahethat conducted in
SMK N Solok. The sample of this research amount s#@lents consist of 36
students from XI SMKN 1 Solok and 33 from XI SMKN&unung Talang . The
data collected by using questionnaires motivatiol #he result of the test
students. Data were analyzed by using analysiamdnce (ANOVA).

The results of this reseach indicate that the datlysis: (1) the average
score of students are taught by Cooperative Legriodels Types Of Student
Teams Achievement Division ( STAD ) is higher tliha students who tought by
learning convensional, (2) the average score okthdents who high motivation
are tought by Cooperative Learning Models Types &tudent Teams
Achievement Division (STAD) is higher than studewmtiso high motivation are
taught by learning convensional,(3) the averageesob the students who low
motivation are tought by Cooperative Learning Medgypes Of Student Teams
Achievement Division (STAD) is higher than studemtso low motivation are
taught by learning convensional (4) There is neraxtion between the use of
interactive media and motivation on learning outesrof students.

Based on the data analysis above it can be corttltidat the given
Cooperative Learning Models Types Of Student Te#&wmisievement Division
(STAD) a effectively to improve student learningtaames in the learning
Accounting.



ABSTRAK

Elfira Lilisia, 20121. “Pengaruh Model Pembelajardnoperatif Tipe Student
Teams Achievement DivisiqnSTAD ) dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil
Belajar Akuntansi Siswa SMK Solok”. Tesis. Pragr&rogram Pasca Sarjana
Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Peddaa hasil belajar
Akuntansi antara siswa yang diberi Model Pembeadajdfooperatif Tipe STAD
dengan siswa yang diberi pembelajaran konvensi¢2aPerbedaan hasil belajar
Akuntansi antara siswa yang memiliki motivasi tinggng diajarkan dengan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dan siss@ng memiliki motivasi
tinggi yang diajarkan dengan pembelajaran konvah$®) Perbedaan hasil
belajar Akuntansi antara siswa yang memiliki mativeendah yang diajarkan
dengan menggunakan Model Pembelajaran Koopergitd STAD  dan siswa
yang memiliki motivasi rendah yang diajarkan dengaembelajaran
konvensioal,(4) Interaksi model pembelajaran koaipez tipe STAD dan
motivasi belajar terhadap hasil belajar akuntaissia

Jenis penelitian ini adalah eksperimen sei@Quasi Eksperimehtyang
dilaksanakan di SMK N Solok. Sampel pada penelitarberjumlah 69 orang
siswa yang terdiri dari 36 orang siswa Kelas XI SMKL Solok dan 33 orang
siswa kelas XI SMK N 2 Gunung Talang. Pengumpulata dnenggunakan
angket motivasi belajar dan tes hasil belajar A&nst Data dianalisis
menggunakan analisis variansi (ANAVA).

Hasil analisis data menunjukkan bahwa : (1) Rata-faasil belajar
akuntansi siswa yang diajarkan menggunakan ModsibBmjaran Kooperatif
Tipe STAD terbukti lebih tinggi dari hasil bedajsiswa yang diajarkan dengan
pembelajaran konvensional, (2) Rata-rata hasil jdoelasiswa yang memiliki
motivasi tinggi yang diajarkan dengan Model Pembedm Kooperatif Tipe
STAD lebih tinggi dari siswa yang memiliki m@si tinggi yang diajarkan
dengan pembelajaran konvensional pada mata pelagnantansi,(3) Rata-rata
hasil belajar siswa yang memiliki motivasi rendamg diajarkan dengan Model
Pembelajaran Kooperatif STAD  lebih tinggi deiswa yang memiliki motivasi
rendah yang diajarkan dengan pembelajaran konvealsgada mata pelajaran
akuntansi (4) Tidak terdapat interaksi antara den§éodel Pembelajaran
Kooperatif Tipe STAD dan motivasi belajar terhadiasil belajar siswa.

Berdasarkan hasil analisis data di atas dapat piskan bahwa Model

Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD efektif untuk mmgkatkan hasil belajar
siswa dalam pembelajaran Akuntansi.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Peningkatan mutu pendidikan sangat erat kaitamieyaggan peningkatan
kualitas tenaga pendidik atau guru, karena gurdabdmerupakan ujung
tombak pelaksanaan pendidikan sehingga untuk taicgg tujuan
pendidikan secara maksimal, maka dibutuhkan guru-g@ang memiliki
kompetensi dibidangnya.

Pemerintah Indonesia telah banyak melakukan upagagkatan kualitas
pendidikan. Salah satu perubahan yang mendasan datkang pendidikan
adalah disahkannya undang-undang baru yaitu Undaxgng Republik
Indonesia No0.20 tahun 2003 yang menjelaskan tenssstgm pendidikan
nasional pasal 3 bahwa pendidikan nasional berfungmgembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradabandbgayg bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, @ertujuntuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadusie yang beriman
dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlaia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi wangaara yang demokratis
serta bertanggung jawab.

Sekolah sebagai lembaga formal pendidikan memegaragnan penting
dalam meningkatkan kualitas pendidikan melalui pe&laghran untuk

menunjang kelancaran jalannya pembangunan di Ilstbnesecara



keseluruhan. Pembelajaran merupakan kegiatan utsekalah sebagai
bentuk layanan pendidikan bagi masyarakat. Sekadéeri kebebasan
memilih strategi, metode, dan teknik pembelajaramgy sesuai dengan
karakteristik mata pelajaran, siswa, guru, dan lonayata sumber daya
yang tersedia di sekolah. Secara umum, strategitedeknik pembelajaran
yang berpusat pada siswstydent centergdebih mampu memberdayakan
pembelajaran siswa. Kualitas pendidikan salah gatutiapat diketahui
melalui tingkat penguasaan peserta didik terhadapa npelajaran yang
mereka terima yang dapat kita lihat dari prestaekjarnya.

Pemilihan metode yang tepat dan pengaplikasian ysasgiai dengan
kebutuhan oleh guru akan mampu menciptakan kondetajar yang
menyenangkan, nyaman dan penuh interaksi antaka sisngan guru. Hal
ini secara langsung akan berpengaruh terhadap kpuzamsiswa dalam
menangkap materi yang disampaikan oleh guru selssgaang fasilitator
serta dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Mata diklat Akuntansi Keuangan termasuk mata tikkkampetensi
kejuruan di jurusan Akuntansi SMK Kelompok BisnisahMyjemen. Mata
diklat ini sangat penting bagi siswa SMK jurus&ardansi, karena setelah
tamat mereka diharapkan menjadi tenaga kerja ttngk@engah yang sudah
mempunyai kompetensi sesuai dengan jurusannya gapat diaplikasikan
nantinya didunia industri.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMétakmaupun

kabupaten solok pada kelas XI akuntansi pada nikd&t dkuntansi ini siswa



masih belum bisa mendapatkan nilai yang baik. riadapat dilihat dari rata-
rata hasil belajar akuntansi semester Ill untukageXl yang masih belum
mencapai Standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KK&8perti terlihat pada
tabel 1 berikut :

Tabel1: Nilai Ulangan Harian Akuntansi Siswa Kela XI

Akuntansi di SMK Solok Semester | Tahun Pelajaran
2011/2012 Kopetensi Mengelola Kartu Piutang

N Nama Rata- Tuntas Tidak Tuntag
o] Sekolah Kelas KKM rata . .
Siswa % Siswal %
1 | SMK X1 Akl 75 70 14 38,89 22 61,11
Negeri 1/ X|Ak2 75 71 18 48,65 19 | 51,35
Solok XIAK3 | 75 72 20 | 54,05| 17| 4595
2 |SMK 2| XIAk1 75 69 15 45,45 18 54,55
Gunung
Talang
3 | SMK1 X| XIAk1 73 72 7 46,67 8 53,38
Koto
Singkarak

Sumber : Guru Akuntansi Kelas XI SMK Solok tabQi?

Tabel2: Nilai Ulangan Harian Akuntansi Siswa Kela Xl
Akuntansi di SMK Solok Semester | Tahun Pelajaran
2011/2012 Kopetensi Mengelola Kartu Persediaan

Tuntas Tidak Tuntas
'(\)' Sl\(i,ig:h Kelas | KKM | KKM | '
Siswa % Siswa %
1 | SMK XI Akl 75 73 18 50 18 50
Negeri 1| X|Ak2 75 74 25 67,57 12 | 32,48
Solok XIAK3 | 75 75 20 | 54.05] 17| 4595
2 |SMK 2| XIAk1 | 75 73 17 51,52 16 | 48,48
Gunung
Talang
3 | SMK1 X| XIAk1 | 73 72 9 60 6 40
Koto
Singkarak

Sumber : Guru Akuntansi Kelas XI SMK Solok tabQi?



Dari tabel 1 dan 2 dapat dilihat bahwa nilai ratmata diklat akuntansi
dikelas Xl masih rendah, rata-rata hasil belajswaimasih dibawah kriteria
ketuntasan minimal (KKM). Berdasarkan ketetapangydibuat oleh Badan
Standar Nasional Pendidikan (BSNP), bahwa suataskdikatakan tuntas
jika persentase ketuntasan minimal 72 %. Dari daéatas memperlihatkan
persentase ketuntasan siswa masih dibawah 72 %.

Dari pengamatan yang penulis lakukan melalui olaserawal dengan
mewawancarai 20 orang siswa, 8 orang dari SMK 8blbk, 8 orang dari
SMK N 2 Gunung Talang dan 4 orang dari SMK N X Kd&mgkarak
tentang masih rendahnya hasil belajar dan mothelsjar siswa pada materi

mengelola kartu piutang diperoleh data sebagakiieri

Tabel 3. Hasil Observasi Pendahuluan Tentang Motiva Belajar Siswa

No Uraian Jumlah Siswa Persentase
(orang) (%)
1 | Alasan siswa sulit memahami materi
pelajaran :
a. Lingkungan belajar yang tidgk 3 15
kondusif
b. Penyampaian materi dari guru 10 50
terlalu cepat dan kurang
menarik
c. Siswa tidak mau bertanya 7 35
tentang materi yang dijelaskan
guru
2 | Alasan siswa tidak mengerjakan
latihan :
a. Kurang mengerti dengan mateyi 8 40
b. Takut salah dengan jawaban 4 20
sendiri
c. Lebih cepat dengan menyalin 5 25
punya teman
d. Betul salah tidak terlaly 3 15

mempengaruhi nilai




Dari tabel 3 dapat dilihat dari 20 orang siswa na¢akan bahwa siswa
sulit memahami pelajaran akuntansi, sehingga mekekang termotivasi
dalam belajar. Mereka kurang semangat dalam mexkgerjlatihan-latihan
yang diberikan guru. Siswa yang benar-benar setalam mengerjakan
latihan hanya sedikit, yang lain menunggu jawabeun tdman. Alasan siswa
kurang memahami materi pelajaran karena lingkuriggajar yang kurang
kondusif sebanyak 3 orang atau 15 %, penyampaiaeringari guru terlalu
cepat dan kurang menarik bagi siswa sebanyak l@goetau 50 %
sedangkan 7 orang atau 35% menyatakan tidak pkepginan bertanya
kepada guru tentang materi yang dijelaskan, meskipereka tidak mengerti
dengan materi yang disampaikan.

Alasan siswa tidak membuat latihan yang diberigaru, karena siswa
tidak mengerti dengan materi sebanyak 8 orang 46%a , takut salah
dengan jawaban yang dibuat sebanyak 4 orang afa 12Dih cepat dengan
menyalin punya teman sebanyak 5 orang atau 25%gkaa 3 orang atau
15 % dari siswa menyatakan mengerjakan latihantatak, betul atau salah
tidak terlalu mempengaruhi nilai akuntansi.

Sewaktu guru menerangkan materi didepan kelasasswng melakukan
aktivitas lain seperti berbicara dengan teman sgfagnrmengganggu teman,
meribut, dan banyak siswa yang tidak fokus dalamgiketi pelajaran. Ada
siswa yang melamun didalam kelas atau keluar ruampgala saat guru
menerangkan materi pelajaran. Ketika guru mengajydeatanyaan mereka

tidak mampu untuk menjawab dan mengemukakan petmdapaSehingga



mengakibatkan hasil belajar siswa menjadi rendahtdiak sesuai dengan
yang diharapkan.

Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru kutargariasi dan
kurang menarik perhatian serta minat siswa terhad@eri pelajaran. Guru
melakukan pembelajaran secara klasikal, dimanaprpembelajaran hanya
terpusat pada guru dan cenderung didominasi oleh. gselama proses
pembelajaran, guru menjelaskan materi pembelajdean diiringi dengan
pemberian tugas secara individu. Keadaan ini mebgtdan siswa
cenderung bersikap pasif. Siswa kurang berparssgddif terhadap jalannya
proses pembelajaran. Siswa hanya menerima apa digagipaikan oleh
guru, sehingga aktivitas siswa tidak muncul danrakgnya minat serta
motivasi belajar siswa. Bahkan pada saat guru rmaagkan materi
pelajaran, banyak siswa yang melakukan aktivitasy yaenyimpang seperti
mengobrol dengan teman sebangku, bertopang dagu ndelamun,
menundukkan kepala di meja, serta ada juga yang beymain HP. Ketika
guru memberikan tugas secara individu, siswa tetsgmgerjakan tugas
namun siswa berpindah-pindah tempat duduk dan riengyiagas teman
lainnya.

Dari observasi awal tersebut, penulis menduga batemdahnya hasil
belajar siswa kelas Xl Akuntansi di SMK Negeri Soldisebabkan oleh
metode atau model pembelajaran yang digunakankguweimng menarik minat
siswa untuk belajar dan motivasi belajar siswa yamagih rendah serta

kurang efektif untuk meningkatkan aktivitas siswehiagga hasil belajar



siswa kurang maksimal. Jika keadaan ini terus bemtlamaka akan berakibat
kurang baik terhadap diri siswa dan hasil belapwa.

Dalam melaksanakan pembelajaran setiap guru harwsniliki
kompetensi sehingga dapat meningkatkan hasil bedtggawva dan sekaligus
mutu pendidikan. Guru harus bisa menciptakan kisaktsiswa dalam
pembelajaran dan berjalan terus dengan menggurmakéode dan strategi
mengajar yang tepat. Guru menciptakan suasana glapgt mendorong
siswa untuk belajar, menciptakan suasana belajy yenarik.

Untuk meningkatkan hasil belajar, guru perlu mekha siswa secara
aktif baik fisik, mental emosional maupun inteleldtalalam pembelajaran.
Pembelajaran yang dirancang harus mempertimbankggaakteristik siswa
dan materi pelajaran, yaitu merancang pembelajdisesuaikan dengan
dengan materi, metode , media dan melibatkan ssseara aktif dalam
menyimpulkan materi pelajaran. Pemilihan metode gyaepat dan
pengaplikasian yang sesuai dengan kebutuhan oleh gkan mampu
menciptakan kondisi belajar yang menyenangkan, apardan penuh
interaksi antara siswa dengan guru. Hal ini akampdmgaruh terhadap
kemampuan siswa dalam menangkap materi yang disieempaleh guru
sebagai seorang fasilitator serta dapat meningkdt&ail belajar siswa.

Untuk mengatasi hal tersebut perlu dilakukan usar inovatif dalam
pembelajaran seperti pemilihan metode yang temahbelajaran kooperatif
merupakan salah satu strategi untuk mengaktifkawasi Pembelajaran

kooperatif tipe STAD merupakan salah satu metamwpé&ratif yang paling



sederhana. Dimana model pembelajaran kooperaté t§IAD  ini
merupakan model yang menempatkan siswa dalam gelonkelompok
kecil yang beranggotakan 4-5 orang yang terdin sisawa dengan tingkat
kemampuan dan jenis kelamin siswa yang berbeda.

Setiap anggota dalam kelompok tersebut saling [eksama dan
berdiskusi sehingga seluruh anggota tim telah mesaumateri tersebut,
kemudian diadakan kuis individual tentang bahantej@ebut, dimana siswa
tidak boleh saling membantu. Dalam pembelajaran 3TA siswa saling
memberi semangat dan membantu menuntaskan ketémarkpterampilan
yang dipresentasikan guru yang berbeda.

Berdasarkan uraian diatas, dilakukan penelitiataten“Pengaruh Model
Pembelajaran Kooperatif Tiggtudent Teams Achievement Divis{&TAD)
dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar AkussiaKkeuangan Siswa

Kelas XI SMK Negeri di Solok”.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, makat dhjlentifikasi

beberapa masalah sebagai berikut:

1. Masih rendahnya hasil belajar Akuntansi keuangasiimbanyak yang
dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).
2. Dalam proses pembelajaran berpusat pada guru

3. Kurangnya motivasi belajar siswa.



4. Banyak siswa yang melakukan aktivitas menyimpandapsaat belajar,
seperti bertopang dagu dan melamun, mengobrol, maetkkan kepala
dan bermain HP.

5. Rendahnya minat belajar siswa dan siswa kurang meyap keinginan

dalam membahas soal-soal yang diberikan.

. Pembatasan Masalah

Mengingat banyaknya masalah yang diuraikan padatiftkasi masalah
diatas, maka penelitian ini dibatasi tentang : (@@ngaruh model
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams AchievgrDivision ( STAD)
terhadap hasil belajar, (2) Pengaruh motivasi aeterhadap hasil belajar.
Penulis membatasi masalah diatas karena dua rhadiakas yang banyak
terjadi. Guru dalam memberikan materi pelajaran ilmasenggunakan
metode konvensional sehingga kurang menarik bagiasiMotivasi belajar
siswa yang rendah dalam pembelajaran sehingga nmgiapdni hasil belajar

siswa.

. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasatah dan pembatasan
masalah maka permasalahan penelitian ini adalah :
1. Apakah hasil belajar akuntansi keuangan siswa ydiagar dengan
pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih tinggi dpada siswa yang

diajar dengan pembelajaran konvensional ?
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2. Apakah hasil belajar akuntansi keuangan siswa yaeqiliki motivasi
belajar tinggi diajar dengan pembelajaran koopetgge STAD lebih
tinggi dari pada siswa yang memiliki motivasi batajtinggi diajar
dengan pembelajaran konvensional ?

3. Apakah hasil belajar akuntansi keuangan siswa yaeqiliki motivasi
belajar rendah diajar dengan pembelajaran koopédiaéi STAD lebih
tinggi dari pada siswa yang memiliki motivasi batayendah diajar
dengan pembelajaran konvensional ?

4. Apakah terdapat interaksi antara pembelajaran katpdipe STAD
dengan motivasi belajar siswa terhadap hasil ela&untansi

keuangan?

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini secara umum bertujuan untuk memgetpengaruh model
pembelajaran kooperative tipe STAD dan motivasiajael terhadap hasil
belajar Akuntansi Keuangan Siswa Kelas XI SMK NedeSolok.

Secara operasional penelitian ini bertujuan untekgetahui :

1. Hasil belajar akuntansi keuangan siswa yang digl@angan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih tinggi gada siswa yang
diajar dengan pembelajaran konvensional.

2. Hasil belajar akuntansi keuangan siswa yang memi&tivasi tinggi

diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipeAl3Tebih tinggi



4.

11

daripada siswa yang memiliki motivasi tinggi diagEngan pembelajaran
konvensional .

Hasil belajar akuntansi keuangan siswa yang memmtétivasi rendah
diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipeAl3Tebih tinggi
daripada siswa yang memiliki motivasi rendah did@ngan pembelajaran
konvensional.

Ada tidaknya interaksi model pembelajaran koopeeatipe STAD dan

motivasi belajar terhadap hasil belajar akuntassakgan siswa.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan :

1)

2)

3)

4)

Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan peael sejenis,
penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan refg@reyang cukup
bermanfaat dalam melakukan penelitian lanjutan.

Bagi Guru Akuntansi, sebagai bahan informasi bagu gnata pelajaran
Akuntansi untuk meningkatkan proses pembelajaran keterlibatan
siswa dalam proses belajar mengajar.

Bagi penulis sendiri, mengetahui perbedaan motikajar siswa dan
hasil belajar Akuntansi dengan menggunakan modehbp&jaran
kooperatif tipe STAD pada kelas XI akuntansi.

Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelgisteapendidikan di

Pasca Sarjana, Universitas Negeri Padang.



BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yandhtdilakukan yang meliputi

tiga variable yaitu variable model pembelajarangderatif tipeStudent Teams

Acheivement DivisiofSTAD) (X1), Motivasi belajar siswa (X2) dan hasil

belajar siswa (Y) maka dapat ditarik kesimpulareggl berikut :

1. Hasil belajar siswa yang diajarkan dengan pembealajmodel kooperatif
tipe Student Teams Acheivement Divis(8@8TAD) terbukti lebih tinggi
dari dari hasil belajar siswa yang diajarkan dengsmbelajaran
konvensional. Artinya keaktifan dan kerjasama siga@m pembelajaran
dapat meningkatkan hasil belajar. Dalam pembelajaskuntansi
keuangan guru dapat menggunakan model pembeldaaveratif tipe
STAD untuk meningkatkan hasil belajar.

2. Hasil belajar siswa yang memiliki motivasi tingging diajarkan dengan
pembelajaran model kooperatif tifdudent Teams Acheivement Division
(STAD) terbukti lebih tinggi dari dari hasil bedajsiswa motivasi tinggi
yang diajarkan dengan pembelajaran konvensionaliny& dalam
pembelajaran akuntansi keuangan pada siswa yangumgai motivasi
tinggi guru dapat menggunakan model pembelajarapématif tipe STAD
untuk meningkatkan hasil belajar.

3. Hasil belajar siswa yang memiliki motivasi rendang diajarkan dengan

pembelajaran model kooperatif tigdudent Teams Acheivement Division
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(STAD) terbukti lebih tinggi dari dari hasil bedajsiswa motivasi rendah
yang diajarkan dengan pembelajaran konvensionaliny& dalam
pembelajaran akuntansi keuangan pada siswa yangumgai motivasi
rendah guru dapat menggunakan model pembelajarapekatif tipe
STAD untuk meningkatkan hasil belajar.

4. Tidak terdapat interaksi antara pembelajaran katp¢ipe Student Teams
Acheivement Division(STAD) dengan motivasi belajar siswa dalam
mempengaruhi hasil belajar siswa. Artinya pembgdajekooperatif tipe
STAD dan motivasi belajar mempunyai pengaruh sedargsung

terhadap peningkatan hasil belajar.

B. Implikasi Penelitian

Pembelajaran kooperatif tifgtudent Teams Acheivement Division
(STAD) dalam pembelajaran Akuntansi keuangan meikdore hasil yang
positif terhadap hasil belajar siswa dibandingkaenghn pembelajaran
konvensional. Dengan pembelajaran koperatif tigtudent Teams
Acheivement DivisiofSTAD) dapat memperbaiki dan meningkatkan hasil
belajar siswa. Pembelajaran kooperatif tigeudent Teams Acheivement
Division (STAD) ini bisa digunakan guru akuntansi untuknategpatkan hasil
belajar siswa yang terbaik.

Dalam penelitian ini juga menunjukkan bahwa faldari dalam
diri siswa juga berpengaruh dalam meningkatkanl leedajarnya. Motivasi

belajar yang dimiliki siswa yang merupakan faktaridlalam dirinya sangat
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berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajaassgwa harus mempunyai
motivasi yang tinggi dari dalam dirinya untuk mepalkan nilai yang terbaik.
Guru juga harus bisa mendorong dan merangsang asbptsiswa dalam
belajar. Karena selain dari dalam dirinya motivaswa ini juga bisa timbul
dari luar dirinya.. rangsangan dri guru bisa meinkberpujian, penghargaan
dan hadiah, memberikan angka dan nilai, menumbulkksadaran kepada
siswa betapa pentingnya belajar dan menjelaskaarnupelajar dengan jelas
dan rinci.

Pembelajaran kooperatif tipe STAD dan motivasilajae
mempunyai pengaruh secara langsung terhadap peatamglhasil belajar
siswa. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapaermitsi antara metode
pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan motivasdajar terhadap hasil
belajar siswa.

Penggunaan metode pembelajaran yang sesuai ceamgletan
motivasi belajar siswa diharapkan dapat memberikgngaruh yang
signifikan terhadap peningkatan hasil belajar sissecara umum dan

khususnya bagi siswa kelas XI akuntansi SMKN doko

. Saran

Berdasarkan temuan penelitian ini, peneliti memgekan
beberapa saran sebagai berikut :
1. Kepada guru bidang studi agar bisa menerapkan dearbmetode

pembelajaran yang bervariasi sehingga tujuan pexjaibeh bisa tercapai
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dengan baik. Guru menyesuaikan model pembelajamag gocok dengan
kondisi siswa dan materi pelajaran

. Kepada kepala sekolah dapat memberikan peluangd&egaru untuk
meningkatkan kemampuan guru melalui pelatihan-haatatau seminar,
workshop tentang model-model pembelajaran yang bisa

. Motivasi siswa ada yang tinggi dan ada yang rerdddam belajar maka
guru bidang studi agar bisa memperhatikan motivelsijar siswa dan bisa
meningkatkan motivasi belajar siswa sehingga bismdapatkan hasil
yang maksimal. Peningkatan motivasi dengan penabala yang
menyenangkan, memberikan pujian, keteladanan.

. Diharapkan kepada peneliti lainnya untuk melakukaenelitian
selanjutnya atas variable-variabel lain yang memgpaeri hasil belajar.
Sehingga gambaran secara nyata terhadap factor-faktang

mempengaruhi hasil belajar dapat dilihat.
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